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Abstrak - Dana Desa merupakan sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk pembangunan dan pemberdayaan desa. Perwujudan masyarakat desa yang adil, makmur dan sejahtera adalah harapan utama dari kebermanfaatan Dana Desa. Selain daripada itu, dengan adanya Dana Desa, berbagai macam permasalahan yang terdapat di desa juga sudah semestinya untuk bisa teratasi. Namun pada faktanya, harapan akan kebermanfaatan Dana Desa tersebut ternyata berbenturan dengan permasalahan utama berupa Sumber Daya Manusia (SDM) pengelolaa Dana Desa yang masih kurang pengetahuan, kompetensi dan kapabilitasnya. Padahal dari masalah utama tersebut, dapat menimbulkan masalah-masalah lainnya seperti maladministrasi, korupsi, dan salah sasaran penggunaan, sebagaimana kesemua masalah tersebut cenderung mengarah kepada pelanggaran hukum pidana. Sehingga dengan berbagai problematika tersebut, maka secara tidak langsung dapat menimbulkan kekhawatiran bagi para pengelola Dana Desa itu sendiri.
Kondisi ini juga tentunya berpeluang sama terjadi di desa-desa Kabupaten Bengkulu Tengah yang merupakan daerah pemekaran terakhir di Provinsi Bengkulu. Sebagai daerah baru, pembangunan dan pemberdayaan berbasis Dana Desa di Kabupaten Bengkulu Tengah, contohnya adalah Desa Srikuncoro, masih sangat memerlukan upaya yang lebih ekstra meskipun tetap harus berhadapan dengan berbagai problematika. Atas dasar hal tersebut, maka diperlukan penelitian yang berkelanjutan agar pengelolaan Dana Desa di Kabupaten Bengkulu Tengah dapat menjawab problematika dan kebutuhannya 
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Abstract - Village Fund is a financial resource that can be used for village development and empowerment. The realization of a just, prosperous and prosperous village community is the main hope of the usefulness of the Village Fund. Apart from that, with the Village Fund, various kinds of problems in the village should also be resolved. But in fact, the hope for the usefulness of the Village Fund has actually clashed with the main problem in the form of Human Resources (HR) managing the Village Fund which still lacks knowledge, competence and capability. In fact, from these main problems, it can lead to other problems such as maladministration, corruption, and mis-targeting of use, as all of these problems tend to lead to violations of criminal law. So with these various problems, it can indirectly cause concern for the Village Fund managers themselves.
This condition also certainly has the same opportunity to occur in the villages of Central Bengkulu Regency which is the last expansion area in Bengkulu Province. As a new area, Village Fund-based development and empowerment in Central Bengkulu Regency, example Srikuncoro village, still requires more extra efforts even though it still has to deal with various problems. On this basis, continuous research is needed so that the management of the Village Fund in Kabupaten Bengkulu Tengah  can answer the problems and needs
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PENDAHULUAN 

Desa di Kabupaten Bengkulu Tengah adalah Desa yang spesial jika di bandingkan dengan desa-desa lainnya di Provinsi Bengkulu. Bagimana tidak, letak geografis yang dekat dengan Ibu Kota Provinsi Bengkulu, menjadikan desa-desa di Kabupaten Bengkulu Tengah memiliki peran dan fungsi sebagai daerah penyangga. Bahkan untuk prediksi kedepannya peran dan fungsi tersebut akan semakin berkembang menjadikan desa-desa di Kabupaten Bengkulu tengah sebagai daerah alternatif strategis penyeimbang peran Kota Bengkulu.
Kondisi ini tentunya mendorong desa-desa di Kabupaten Bengkulu Tengah untuk semakin berkharakter dan berkualitas. Agar hal demikian dapat dimanifestasikan, desa-desa di Kabupaten Bengkulu Tengah harus memanfaatkan segala potensi dan sumber daya yang dimilikinya. Sebagaimana salah satu potensi dan sumber daya tersebut adalah alokasi Dana Desa.
Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Perbendaharaan Keuangan, pada tahun 2022, Kabupaten Bengkulu Tengah memiliki Alokasi Dana Desa sebesar Rp. 104.173.033.000. Sumber daya finansial tersebut di alokasikan untuk 143 desa yang ada di Bengkulu Tengah. Jumlah tersebut tentunya lebih baik jika dibandingkan daerah lainnya di Provinsi Bengkulu yang jumlah desa nya lebih banyak, namun alokasi dana desa nya lebih sedikit dibandingkan Kabupaten Bengkulu Tengah. Tentunya ini merupakan harapan yang bsar bagi desa-desa di Kabupaten Bengkulu Tengah.
Namun dibalik potensi tersebut, tenyata juga terdapat resiko yang sering bersinggungan dengan proses realisasinya. Resiko tersebut cenderung berhubungan dengan ketidak tepatan penggunaan dana desa yang bahkan bisa mengarah pada hal yang lebih ekstrim berupa pelanggaran pidana, baik sengaja maupun tidak sengaja. Sebagaimana contohnya adalah kasus dana desa yang terjadi di Desa Kroya Kabupaten Bengkulu Tengah (Antaranewsbengkulu:2020). Sehingga dengan adanya kasus ini secara tidak langsung menimbulkan kekhawatiran bagi desa-desa lainnya di Kabupaten Bengkulu Tengah untuk semakin akseleratif memanfaatkan potensi dana desanya.
Penyebab dasar yang paling memungkinkan kenapa ketidak tepatan penggunaan dana desa bisa terjadi salah satunya adalah kompetensi dan kapabilitas sumber daya manusia (SDM) pengelola dana desa yang belum semestinya. Adapun kompetensi dan kapabilitas tersebut tentunya berhubungan dengan aspek-aspek knowledge, skill dan moralitas. Hal ini dikarenakan kesemua aspek tersebut menjadi power bagi sumber daya manusia (SDM) pengelola dana desa untuk bisa bijak secara professional.
Atas dasar hal tersebut, sudah sepatutnya para sumber daya manusia (SDM) pengelola dana desa diberikan pendampingan pengunaan dana desa secara bekelanjutan. Tujuannya adalah agar penggunaan dana desa dapat berkesesuaian dengan potensinya. Sehingga peran dan fungsi dana desa yang sangat bermuatan banyak harapan tidak berubah menjadi kekhawatiran.

BAHAN DAN METODE 

Desa Srikuncoro adalah salah satu desa strategis yang terdapat di Kabupaten Bengkulu Tengah. Letaknya yang dekat dengan Ibu Kota Provinsi Bengkulu merupakan poin penting potensi desa ini. Selain daripada itu, desa ini juga dilalui jalur alternatif yang langsung terhubung dengan jalan lintas nasional.
Pada tahun 2022, menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jika ditinjau dari klasifikasinya, Desa Srikuncoro Kabupaten Bengkulu Tengah termasuk kedalam kategori Desa Mandiri. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) (2022), Desa Mandiri adalah desa yang mempunyai ketersediaan dan akses terhadap pelayanan dasar yang mencukupi, infrastruktur yang memadai, aksesibilitas/transportasi yang tidak sulit, pelayanan umum yang bagus, serta penyelenggaraan pemerintahan yang sudah sangat baik. Sehingga dengan adanya pemanfaatan potensi dana desa yang dimiliki secara tepat guna dan tepat sasaran, diharapkan Desa Srikuncoro dapat mempertahankan identitasnya sebagai Desa Mandiri.
Atas dasar potensi tersebut, Desa Srikuncoro Kabupaten Bengkulu Tengah memiliki  daya magnet yang cukup signifikan sebagai objek pertama pendampingan pengelolaan dana desa di Kabupaten Bengkulu Tengah. Setelah Desa Srikuncoro, pendampingan ini tetap berlanjut ke desa-desa lainnya. Hal ini berguna untuk menggali lebih dalam berbagai bentuk pendampingan yang dibutuhkan untuk meningkatkan daya akselerasi pengelolaan dana desa.

HASIL 
Pendampingan yang dilakukan berbasis Metode Fenomenologi. Menurut Hadi Et al (2021), fenomenologi merupakan sebuah pendekatan filosofis yang menyelidiki pengalaman manusia. Fenomenologi bermakna metode pemikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang ada dengan langkah-langkah logis, sistematis kritis, tidak berdasarkan apriori/ prasangka dan tidak dogmatis. Pemilihan Metode Fenomenologi bertujuan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya dari pengelolaan Dana Desa Srikuncoro Kabupaten Bengkulu Tengah. Tanpa membatasi penyampaian dan tanpa menggiring kearah tertentu informasi dari para pengelola Dana Desa di Desa Srikuncoro Kabupaten Bengkulu Tengah, metode Fenomenologi berhasil menemukan informasi terkait pendampingan yang dibutuhkan agar dapat mewujudkan harapan dan melawan kekhawatiran ketidak tepatan penggunaan dana desa.	Comment by Correct: Hasil dapat ditambahkan dokumentasi atau data yang dapat mendukung hasil studi ini, mungkin jumlah pendududuk, tingkat pendidikan dan sarana yang ada dilokasi dapat ditampilkan dalam bentuk tabel
Informasi awal yang diperoleh, bahwasanya penggunaan Dana Desa di Desa Srikuncoro masih belum terlalu variatif. Mayoritas penggunaannya masih terarah pada bentuk pembangunan fisik. Meskipun akhir-akhir ini alokasi nya termodifikasi untuk penanggulangan Pandemi COVID-19.
Atas dasar kondisi tersebut pendampingan yang dilakukan adalah bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan kapabilitas sumber daya manusia (SDM) pengelola dana desa di Desa Srikuncoro agar dapat melakukan diversifikasi penggunaan dan pemanfaatan dana desa secara lebih variatif. Hal ini dianggap perlu, karena dengan semakin variatifnya penggunaan dan pemanfaatan dana desa, maka resiko salah guna dana desa baik sengaja maupun tidak sengaja dapat diminimalisir. Adapun bentuk diversifikasi yang sangat mungkin potensial untuk dilakukan adalah melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021, Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), adalah badan hukum yang didirikan oleh desa dan/atau hersarna desa-desa guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan/atau menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebcsar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.
Jika di lihat dari identitasnya sebagai daerah pertanian dan perkebunan, maka Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) yang bisa dikembangkan di Desa Srikuncoro Kabupaten Bengkulu harus berhubungan dengan bisnis argikultural, peternakan ataupun perikanan. Mulai dari penyediaan bibit, pembuatan pupuk organik, hingga penggemukan hewan ternak, merupakan core bisnis yang bisa diterapkan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) di Desa Srikuncoro. Selain daripada itu, Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) juga bisa membangun Bank Sampah sabagai penguat bisnisnya. Mengingat bahwasanya Bank Sampah adalah bisnis yang sangat menjanjikan, tanpa harus memerlukan permodalan yang besar dan berhubungan dengan kelestarian lingkungan. Menurut Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan (2020), bank Sampah sesungguhnya tidak hanya merupakan satu konsep penanganan sampah dengan sistem jual beli, namun juga ada konsep kepedulian/pelestarian lingkungan, konsep peningkatan kualitas sumber daya manusia dan konsep pemberdayaan masyarakat dalam kaitan kemandirian ekonomi masyarakat.
Adapun ekspektaksi yang diharapkan dari terdiversifiksinya penggunaan dan pemanfaatan Dana Desa di Desa Srikuncoro dengan berbasis pada eksistensi Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), maka resiko pengelolaan Dana Desa di Desa Srikuncoro terminimalisir. Selain daripada itu, kemandirian ekonomi Desa Srikuncoro Kabupaten Bengkulu Tengah berpeluang untuk terbentuk. Sehingga peluang Desa Srikuncoro menjadi Desa yang maju juga akan tercapai.
Pengelola Dana Desa di Desa Srikuncoro pun menanggapi dengan positif pendampingan yang dilakukan. Bahkan terkait Bank Sampah sangat menarik bagi para pengambil kebijakan di Desa Srikuncoro. Atas dasar hal tersebut, pendampingan ini akan dilakukan secara berkelanjutan.

DISKUSI
Diversifikasi penggunaan dan pemanfaatan Dana Desa dengan tujuan untuk meminimalisir resiko ketidak tepatan penggunaan sejalan dengan teori investasi yang berdalil, jangan letakkan seluruh telur di keranjang yang sama. Hal ini dikarenakan, jika keranjang tersebut terjatuh, maka pecahlah kesemua telur tersebut. Bahkan turut harus dipastikan, dikeranjang mana saja telur-telur tersebut aman untuk ditempatkan. Menurut Irnawati (2021), telur diibaratkan seperti uang atau modal yang dimiliki dan keranjang sebagai wadah untuk menempatkan uang yang dimiliki untuk kemudian dikelola kembali.
Teori investasi ini menerangkan bagaimana ukuran sederhana untuk meminimalisir resiko terkait pemanfaatan sumber daya berbasis financial, termasuk pengelolaan Dana Desa. Hal ini juga sejalan dengan sifat dari sumber daya finansial yang bersifat terbatas. Sehingga sangat diperlukan profesionalisme dalam pengelolaannya.
Pemerintah Desa Srikuncoro secara garis besar sudah melakukan pengelolaan Dana Desa sesuai dengan semestinya. Namun pengelolaan Dana Desa tersebut masih cenderung bersifat monoton alokasi nya. Keadaan ini tentunya beresiko signifikan, sehingga perlu dilakukan minimalisir agar performa finansialnya tetap selalu terjaga.
	
KESIMPULAN

Atas dasar penggunaan Dana Desa di Desa Srikuncoro Kabupaten Bengkulu Tengah, pendampingan yang dilakukan sudah memberikan informasi yang sangat berguna bagi Pemerintah Desa Srikuncoro. Minimalisir resiko pengelolaan keuangan Dana Desa mulai dari penganggaran hingga pelaporan akan menjadi pertimbangan utama para pengelola Dana Desa di Desa Srikuncoro Kabupaten Bengkulu Tengah. Hal demikian menunjukan, landasan berpikir yang semakin professional. Sehingga diperlukan pendampingan secara berkelanjutan agar Dana Desa bisa menjawab harapan Desa Srikuncoro tanpa harus terbebani resiko ketidak tepatan penggunaan.
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